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ABSTRAK
Habibatul llma (21801061026) Analisis Perbandingan Kualitas Air Sumur
Bor Dan Sumur Gali Di Desa Gesikan Kecamatan Pakel Kabupaten
Tulungagung
Pembimbing (1) : Ir. H. Saimul Laili, M.Si.
Pembimbing (2) : Hamdani Dwi Prasetyo, S,Si., M.Si.
_________________________________________________________________________________________________________________|
Dalam pemanfaatan air untuk kebutuhan sehari-hari dibutuhkan air yang memiliki
kualitas yang bersih. Desa Gesikan merupakan salah satu desa yang berada di
Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung yang berada dibagian paling Timur.
Sebagian besar masyarakat Desa Gesikan dalam memenuhi kebutuhan air untuk
kehidupan sehari-harinya mereka menggunakan air yang bersumber dari sumur
gali dan sumur bor. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adakah perbedaan
kualitas air sumur bor dan sumur gali berdasarkan parameter fisika, kimia, dan
biologi, serta untuk mengetahui kelayakan sumber air sumur bor dan sumur gali di
Desa Gesikan Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung sebagai sumber air
bersih untuk dimanfaatkan oleh penduduk dalam kehidupan sehari-hari sesuai
baku mutu standart kualitas air bersih. Metode penelitian dilakukan secara
Purposive sampling dan analisa deskriptif kuantitatif. Untuk mengetahui suatu
perbandingan kualitas air antara sumur bor dan sumur gali menggunakan Uji
Independent T-Test pada program software Paleontological Statistic versi 4.09.
Selanjutnya untuk mengetahui kelayakan air sumur gali dan sumur bor sebagai air
bersih, hasil analisis statistik dibandingkan secara deskriptif dengan standart baku
mutu berdasarkan Peraturan Pemerintah Rl No0.82 Tahun 2001 tentang
pengelolaan kualitas air dan pengendalian pencemaran air dan dan Peraturan
Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2017 Tentang Standart
Baku Mutu Kesehatan Lingkungan Air untuk Keperluan Higiene Sanitasi. Hasil
penelitian menunjukkan kualitas air pada sumur bor dan sumur gali di Desa
Gesikan Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung dari parameter : suhu, TDS,
TSS, pH, salinitas, kesadahan CaCOj; CO, terlarut, O, terlarut dan bakteri
Coliform tidak ada perberbedaan yang signifikan. Status mutu kelayakan air untuk
pemenuhan kebutuhan domestik dikatakan layak karena memenuhi syarat
dibawah batas maksimal standart baku mutu air berdasarkan peraturan
pemerintah. Namun perlu adanya proses perebusan hingga mendidih sebelum
dikonsumsi secara langsung.

Kata Kunci : perbandingan, kualitas air, sumur bor, sumur gali



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

ABSTRACT
Habibatul Ilma (21801061026) Comparative Analysis of Water Quality of
Drilling Wells and Dug Wells in Gesikan Village, Pakel District,
Tulungagung Regency.
Supervisor (1) : Ir. H. Saimul Laili, M.Si.
Supervisor (2) : Hamdani Dwi Prasetyo, S,Si., M.Si.
_________________________________________________________________________________________________________________|
In the use of water for daily needs, water that has clean quality is needed. Gesikan
Village is one of the villages in Pakel District, Tulungagung Regency which is in
the easternmost part. Most of the people of Gesikan Village in meeting their water
needs for their daily life use water sourced from dug wells and drilled wells. The
purpose of this study was to determine whether there were differences in the water
quality of drilled wells and dug wells based on physical, chemical, and biological
parameters, as well as to determine the feasibility of drilled and dug well water
sources in Gesikan Village, Pakel District, Tulungagung Regency as a source of
clean water for use by residents in daily life according to the quality standards of
clean water quality. The research method was carried out by purposive sampling
and quantitative descriptive analysis. To find out a comparison of water quality
between drilled wells and dug wells using the Independent T-Test Test on the
Paleontological Statistic software program version 4.09. Furthermore, to
determine the feasibility of dug well water and drilled wells as clean water, the
results of statistical analysis are compared descriptively with quality standards
based on Government Regulation No. 82 of 2001 concerning water quality
management and water pollution control and Regulation of the Minister of Health
of the Republic of Indonesia Number 32 Year 2017 concerning Water
Environmental Health Quality Standards for Sanitary Hygiene Needs. The results
showed that the water quality in drilled wells and dug wells in Gesikan Village,
Pakel District, Tulungagung Regency from parameters: temperature, TDS, TSS,
pH, salinity, CaCO3, dissolved CO2, dissolved O2 and Coliform bacteria were
not significantly different. The status of water quality eligibility for meeting
domestic needs is said to be feasible because it meets the requirements below the
maximum limit of water quality standards based on government regulations.
However, there is a need for a boiling process to boil before being consumed
directly.

Keywords: Comparison, Water Quality, Drilled Wells, Dug Wells
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air merupakan media lingkungan yang tidak dapat dipisahkan dari
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makhluk hidup untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Presentase yang
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mendominan akan pemanfaatan air dalam kehidupan sehari-hari adalah
manusia. Digunakan sebagai sarana untuk minum, mencuci, memasak, dan
untuk aktivitas hari-hari lainnya. Sumber air yang digunakan oleh
masyarakat pada umumnya berasal dari air sumur. Air sumur termasuk jenis
air tanah yang berada di zona air jenuh bawah permukaan tanah, sehingga
membuat tekanan udara sama atau lebih kecil dari pada tekanan hidrostatis
(Todd, 1980 dalam Wahyuni & Kartikasari, 2020).

Desa Gesikan merupakan salah satu desa dari 19 desa di Kecamatan
Pakel Kabupaten Tulungagung yang berada dibagian paling Timur dengan
luas wilayah sebesar 3.74 Km? dan memiliki penduduk terbanyak yaitu 6.433
jiwa. Sebagian besar masyarakat Desa Gesikan untuk memenuhi kebutuhan
air dalam kehidupan sehari-harinya mereka menggunakan air yang bersumber
dari sumur gali dan sumur bor. Menurut informasi masyarakat setempat
mengenai kualitas air, sumber air yang berasal dari sumur bor itu jauh lebih
baik kualitasnya daripada sumur gali dengan mengingat sejarah terdahulu
bahwasannya asal mula Desa Gesikan merupakan sebuah rawa. Warga
berasumsi dengan semakin dalam proses pembuatan sumur dengan jenis
sumur bor dari pada sumur gali, akan membuat kualitas air semakin jernih
dan tingkat pencemaran air tanah akan semakin berkurang. Namun pada hasil
pengamatan sementara, ketika dilakukan survey lokasi, kondisi air di lokasi 1
yang termasuk kedalam jenis sumur bor kualitas air memiliki indikasi air
berwarna kekuning-kuningan, sedikit berbau amis, dan lama kelamaan pada
dinding bak kamar mandi terdapat bercak kuning serta apabila di gunakan
untuk mencuci pakaian terjadi perubahan warna pakaian putih menjadi

kekuningan. Sementara dilakukan sebuah perbandingan dengan sumur gali
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1.2

hasil pengamatan sementara didapatkan bahwa sumur gali pada lokasi 1
nampak air bersifat jernih.

Dikatakan  oleh Yuliani et al., (2017) belum dapat dipastikan
bahwasannya kualitas air sumur bor kemungkinan tercemarnya sedikit,
karena sumur bor juga dapat tercemar oleh polutan berbahaya akibat faktor —
faktor tertentu. Dampak pemompaan berlebihan pada batuan penyusun
mempengaruhi keseimbangan air tawar dan air laut, kemudian dapat terjadi
intrusi. Adanya kerapatan jenis air laut yang sedikit lebih besar daripada
kerapatan jenis air tanah menyebabkan desakan air laut di dalam tanah.
Intrusi air laut dapat menyebabkan salinitas air menjadi tinggi (Pujianiki et
al., 2019).

Pada penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Afrizal et al.,
(2013) adanya perbedaan yang signifikan terhadap kualitas air pada sumur
bor dan sumur gali akibat faktor-faktor pada lingkungan tersebut, diantaranya
jarak sumur gali dengan septic tank hanya 8,6 meter dan kedalaman sumur 3
meter. Sehingga terjadi pencemaran air pada sumur gali akibat rembesan air
septic tank. Sementara pada sumur bor yang kedalamannya lebih dari 10
meter, air septic tank tidak terlalu berpengaruh terhadap pencemaran air
sumur. Dikatakan oleh Arsyad, (2000) indikator padatan tersuspensi dan
kandungan bahan-bahan kimia dapat sebagai penentu kualitas air. Setiap
pengukuran indikator dipengaruhi juga oleh daerah dan aktivitas manusia
pada lingkungan tersebut, sehingga akan dihasilkan kadar yang berbeda.

Oleh sebab itu, perlu adanya analisis perbandingan kualitas air sumur
bor dan sumur gali dari segi kualitas fisika, kimia, dan biologi guna
pemenuhan kebutuhan sehari-hari di Desa Gesikan Kecamatan Pakel
Kabupaten Tulungagung.

Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah:

1. Apakah ada perbedaan kualitas air sumur bor dan sumur gali di Desa
Gesikan Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung berdasarkan parameter
fisika, kimia, dan biologi?



2. Apakah sumber air sumur bor dan sumur gali di Desa Gesikan Kecamatan
Pakel Kabupaten Tulungagung layak dikatakan sebagai sumber air bersih
untuk dimanfaatkan oleh penduduk dalam kehidupan sehari-hari?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
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1. Untuk mengetahui perbedan kualitas air sumur bor dan sumur gali di Desa
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Gesikan Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung berdasarkan parameter
fisika : suhu, padatan terlarut, padatan tersuspensi ; parameter kimia : pH,
salinitas, kesadahan CaCOs3, karbondioksida terlarut, oksigen terlarut ; dan
parameter biologi : total Coliform.

2. Untuk mengetahui kelayakan sumber air sumur bor dan sumur gali di Desa
Gesikan Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung sebagai sumber air
bersih yang dapat dimanfaatkan oleh penduduk dalam kehidupan sehari-
hari untuk minum, memasak, mencuci, mandi, ataupun aktivitas lainnya
sesuai baku mutu standart kualitas air bersih.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Mahasiswa

1. Sebagai sumber informasi dan referensi mahasiswa untuk menambah
wawasan dan pengetahuan mengenai perbandingan kualitas air pada
sumur bor dan sumur gali sebagai sumber air bersih dalam
pemenuhan kebutuhan sehari-hari masyarakat.

2. Sebagai sumber informasi mengenai peran ilmu manajemen
lingkungan sangat diperlukan dalam mengelola lingkungan untuk
menunjang mutu air yang berkualitas pada sumber air sumur.

1.4.2 Bagi Masyarakat

1. Memberikan pengetahuan dan kesadaran bagi masyarakat mengenai
kualitas air bersih yang layak digunakan

2. Memberikan pengetahuan bagi masyarakat khusunya penduduk Desa
Gesikan Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung mengenai
kualitas air yang digunakannya sebagai sumber air dalam
pemenuhan kebutuhan sehari-harinya.
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3. Sebagai salah satu upaya agar masyarakat umum, khususnya
penduduk Desa Gesikan Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung
dapat menggunakan air yang bermutu untuk menjaga kesehatan.

1.4.3 Bagi Peneliti

1. Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan bagi peneliti agar
mengetahui perbandingan kualitas air dan kelayakan sumber air
bersih antara sumur bor dan sumur gali dari parameter fisika, kimia,
dan biologi.

1.5 Batasan Penelitian

Adapun penelitian ini memiliki batasan-batasan penelitian antara lain:

1. Sumber air sumur yang digunakan pada penelitian ini yaitu sumur bor dan
sumur gali yang menggunakan pompa listrik

2. Indikator pengukuran meliputi: parameter fisika, kimia dan biologi.
Parameter fisika antara lain: suhu, TDS (padatan terlarut), dan TSS
(padatan tersuspensi). Parameter Kimia antara lain : pH, kesadahan
CaCOg, CO;, terlarut, salinitas, dan DO. Adapun Parameter biologi yaitu
total Coliform.

3. Pengambilan sampel air sumur bor dan sumur gali secara purposive
sampling di 20 rumah warga Desa Gesikan Kecamatan Pakel Kabupaten
Tulungagung, 10 rumah pemilik sumur gali dan 10 lainnya pemilik sumur
bor pada pagi hari pukul 07.00-selesai

4. Data yang diperolen dianalisis secara statistik Uji T-Test tidak
berpasangan (Independent T-Test) pada program software Paleontological
Statistic (PAST) versi 4.09 untuk melihat perbandingan nilai kualitas air
antara sampel air sumur bor dan sumur gali. Kemudian dibandingkan
secara deskriptif dengan standart baku mutu berdasarkan Peraturan
Pemerintah Rl No0.82 Tahun 2001 tentang pengelolaan kualitas air dan
pengendalian pencemaran air dan Peraturan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia Nomor 32 Tahun 2017 Tentang Standart Baku Mutu Kesehatan

Lingkungan Air Untuk Keperluan Higiene Sanitasi.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil
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kesimpulan bahwa :
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1. Dari indikator suhu sebagai parameter fisika, pH dan oksigen terlarut
sebagai parameter kimia menunjukkan kualitas airnya lebih baik pada
sumur bor dari pada sumur gali. Sementara pada parameter fisika padatan
terlarut, dan padatan tersuspensi; parameter kimia salinitas, kesadahan
CaCOg3, dan CO, terlarut serta parameter biologi total Coliform
menunjukkan kualitas airnya lebih baik pada sumur gali dari pada sumur
bor. Namun secara indikator keseluruhan baik parameter fisika, kimia,
dan biologi analisis perbandingan kualitas air antara sumur bor dan sumur
gali di Desa Gesikan Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung tidak
berbeda signifikan.

2. Pada sumur bor dan sumur gali di Desa Gesikan Kecamatan Pakel
Kabupaten Tulungagung apabila digunakan sebagai sumber air bersih
dalam pemenuhan kebutuhan rumah tangga sehari-hari untuk minum,
memasak, mencuci, mandi, ataupun aktivitas lainnya masih terbilang
layak. Karena setiap parameter terukur diperoleh memenuhi syarat masih
dibawah batas maksimal standart baku mutu air berdasarkan PP Rl No0.82
Tahun 2001 Kelas | dan PERMENKES RI Nomor 32 Tahun 2017.

5.2 Saran
a. Masyarakat

Bagi masyarakat Desa Gesikan Kecamatan Pakel Kabupaten
Tulungagung dalam pemenuhan air untuk kebutuhan sehari-harinya yang
bersumber dari air sumur, baik sumur gali maupun sumur bor sebaiknya
untuk lebih menjaga kondisi lingkungan sekitar sumur dari sumber
tercemar akibat aktivitas manusia. Dilihat dari segi kontruksi untuk
menunjang pemenuhan kualitas air bersih antara sumur bor dan sumur

gali dengan melihat kondisi geologi Desa Gesikan khususnya, disarankan
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untuk menggunakan sumur bor dengan didukung faktor buatan yang
memenuhi syarat, meliputi: konstruksi bangunan fisik sumur bor, aktivitas
manusia dalam pembuangan limbah domestik, limbah pertanian, limbah
peternakan, maupun limbah-limbah yang lain. Dan apabila akan

dikonsumsi sebaiknya dimasak hingga mendidih terlebih dahulu. Namun
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apabila terindikasi ciri fisik berbau, berasa, dan berwarna disarankan air
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tersebut tidak untuk dikonsumsi.
b. Peneliti

Disarankan bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan lebih
lanjut penelitian ini terhadap pengukuran parameter kimia terkait
kandungan bahan logam maupun non logam seperti kadar besi, mangan,
fosfat, mineral untuk mendukung data sebelumnya agar semakin baik
dalam mengetahui kualitas air pada sumur bor dan sumur gali pada lokasi
penelitian setempat dan juga dapat dikembangkan terhadap uji

bakteriologi E-Coli beserta identifikasinya.
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